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DAFTAR NOTASI

luas penampang, cm'

lebar penampang kayu, cm

tebal kayu tepi (plat sambung), cm

tebal kayu tengah, cm

diameter baut, inch

modulus elastis, kg/cm2

berat jenis kayu kering udara, kg/cmJ

tinggi penampang kayu, cm

panjang avval kayu, cm

kadar lengas kayu, %

beban, kg

volume, cm

berat, gr

berat awal, gr

berat kering tungku, gr

sudut antara arah gaya dan serat kayu, °

perubahan panjang, cm

defleksi, mm

regangan

regangan proporsional

berat volume, kg/cm'

tegangan, kg-'cm'1

tegangan proporsional, kg/cm

tegangan lentur ijin kayu, kg/cm3

Otk.// :tegangan desak ijin sejajar arah serat kayu, kg/cm'

Otki. : tegangan desak ijin tegak lurus arah serat kayu, kg/cm1

Otr// . tegangan tarik ijin sejajar arah serat kayu, kg/cm'1

t// : tegangan geser ijin sejajar arah serat kayu, kg/cm'
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